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 Abstract. Public High School one Paguyaman has 
implemented curriculum 2013,  interest at the high school 
level is done early, namely from the beginning of entry in 
grade X. Interest at the high school level is divided into 3 
interests namely MIPA, IPS and Bahasa. However, in the 
process of interest found there are still many students who 
choose interests incompatible with their competencies. This 
research aims to implement the Profile Matching method on 
the development of the system to support student interest 
selection decisions. The technique used is Research and 
Development. Based on the results of the research that has 
been done, it is known that the Mathcing Profile method can 
be implanted. This is evidenced by the results of tests 
conducted by white box testing method and base path 
testing. 
 
Abstrak. Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Paguyaman telah 
menerapkan Kurikulum 2013, peminatan pada tingkat 
Sekolah Menengah Atas dilakukan sejak dini, yaitu sejak 
awal masuk pada kelas X. Peminatan di tingkat Sekolah 
Menengah Atas dibagi 3 peminatan yaitu MIPA, IPS dan 
Bahasa. Akan tetapi, dalam melakukan proses peminatan 
ditemukan masih banyak siswa yang memilih minat tidak 
sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengimplementasikan metode Profile 
Matching pada pembangunan sistem untuk mendukung 
keputusan pemilihan minat siswa. Teknik yang digunakan 
adalah Research and Development. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan maka disimpulkan metode 
Profile Mathcing dapat diimplemetansikan. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil pengujian yang dilakukan dengan 
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PENDAHULUAN 
SMA/MA  dan  SMK  merupakan  jenjang  pendidikan menengah atas dimana  siswa  memilih  
dan  mengikuti  pemilihan  bidang  studi atau  jurusan  kelas  sesuai  minat  mereka.  Namun  
pada kenyataannya,  masih  banyak  siswa  yang memilih minat tidak sesuai dengan kompetensi 
yang dimiliki.  Selain  itu paradigma yang berkembang  di  lingkungan sekolah yang  menyatakan  
bahwa  salah  satu minat  (Jurusan) lebih  baik  dari  minat yang  lain,  sehingga  banyak siswa 
yang memilih karena faktor tersebut. Padahal pemilihan keputusan  ini  sebenarnya  lebih  
tergantung  pada  minat  dan potensi yang ada pada diri siswa itu sendiri.  Mulai  Tahun 
Pelajaran  2013/2014  Pemerintah memberlakukan  kurikulum  terbaru,  yaitu Kurikulum 2013 
di seluruh sekolah di semua tingkat  satuan  pendidikan.  Menurut Kementerian  Pendidikan  dan  
Kebudayaan  (2013),  Kementerian  Pendidikan  dan Kebudayaan  Republik  Indonesia  akan 
menerapkan  Kurikulum  2013  untuk  semua tingkat  pendidikan  mulai  dari sekolah dasar 
(SD),  sekolah  menengah  pertama  (SMP), dan sekolah menengah akhir  (SMA)  yang 
dilaksanakan  pada  Tahun  Pelajaran 2014/2015. 
SMA Negeri 1 Paguyaman telah menerapkan Kurikulum 2013, peminatan pada tingkat Sekolah 
Menengah Atas dilakukan sejak dini, yaitu sejak awal masuk pada kelas X. Peminatan di tingkat 
SMA Negeri 1 Paguyaman dibagi 3 peminatan yaitu MIPA, IPS dan Bahasa. Peminatan peserta 
didik pada SMA Negeri 1 Paguyaman dilakukan dengan proses seleksi, tahapan seleksi yang 
dilakukan diantaranya: tes akademik, nilai raport SMP semester 1 sampai dengan 5, nilai ujian 
nasional, dan nilai non akademik. 
Berdasarkan hasil tes akademik setiap siswa, Wakasek bagian Kurikulum serta Guru Bimbingan 
Konseling (BK) mengevaluasi serta mempertimbangkan nilai raport, nilai Ujian Nasional dan 
nilai tes akademik masing-masing siswa sebagai salah satu proses penentuan minat siswa. Akan 
tetapi, dalam melakukan proses peminatan tersebut banyak siswa yang memilih minat 
berdasarkan keinginan bukan berdasarkan potensi diri yang dimiliki. Model Seleksi yang 
digunakan memberikan peluang untuk kesalahan dalam pemilihan minat bagi siswa. Untuk 
memaksimalkan proses peminatan ini maka diperlukan suatu sistem pendukung keputusan 
dengan implementasi metode Profile Matching. 
Metode Profile Matching memiliki tingkat obyektifitas yang lebih baik karena untuk mengukur 
nilai setiap indikator variabel penilaian  diturunkan  lagi  dengan  sub-indikator  dan  dibobotkan  
dengan  menggunakan  parameter penilaian serta dihitung dengan menggunakan mekanisme 
pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor 
yang ideal yang harus dipenuhi oleh subyek .  Berbeda  dengan  proses  penilaian  manual  yang  
hanya  memasukkan  nilai  tingkat keterpenuhan dari setiap indikator dengan menuliskan angka 
dan dihitung hanya dengan menjumlahkannya(A Iskandar et al., 2020); (Suhartanto, Kusrini, & 
Henderi, 2016). 
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode Research and Development, 
Pengumpulan data dilakukan dengan pengumpulan data langsung dilokasi penelitian hal ini  
betujuan untuk mendapatkan data valid sehingga data yang dikumpulkan tidak diragukan 
kebenarannya. Selain itu dilakukan pengumpulan data melalui library research dengan 
mengumpulkan beberapa referensi penelitian dari berbagai sumber seperti artikel, buku dan 
media elektronik.  Pada Penelitian ini digunakan metode Profile Matching untuk menentukan 
minat siswa untuk memilih jurusan. Untuk implementasi metode Profile Matching dapat 
dilakukan dengan beberapa tahapan. Berikut tahapan yang dilakukan untuk seleksi peminatan 
dengan metode Profile Matching : 
1. Aspek penilaian. Pada tahap ini ditentukan bobot nilai  masing-masing  aspek  yang  
digunakan sebagai  bobot  preferensi  untuk  menentukan selisih dari kriteria ideal suatu 
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alternatif dengan nilai yang dimiliki siswa. 
2. Pemetaan  Gap  Kompetensi.  Pemetaan  Gap merupakan  perbedaan  kriteria  yang  dimiliki 
Siswa dengan  kriteria  yang  diinginkan Pihak Sekolah sesuai dengan aspek penilaian. 
Persamaan (1) untuk pemetaan Gap: 
  Gap = Value Atribut – Value Target                                                             (1) 
3. Perhitungan  dan  Pengelompokan  Core dan Secondary Factor, Setelah  menentukan  bobot  
nilai gap dari  suatu aspek  atau  kriteria,  kemudian  tiap  kriteria dikelompokkan lagi 
menjadi dua kelompok yaitu core factor dan secondary factor. 
a. Core Factor 
Core factor merupakan aspek (kompetensi) yang menonjol  atau  paling  dibutuhkan  
oleh  suatu alternatif yang diperkirakan dapat menghasilkan kinerja  optimal (Munawir 
& Ardiansyah, 2017) 
Persamaan (2) untuk menghitung core factor : 
NCF =          (2) 
Keterangan:  
NCF  =  Nilai rata-rata core factor  
NC  =  Jumlah total nilai core factor  
IC   =  Jumlah item core factor 
b. Secondary factor 
Secondary factor adalah item-item selain aspek yang ada pada core factor (Munawir & 
Ardiansyah, 2017). Untuk menghitung secondary factor digunakan persamaan (3): 
NSF =               (3) 
Keterangan:  
NSF  = Nilai rata-rata secondary factor  
NS   = Nilai secondary factor  
IS   = Item secondary factor 
4. Perhitungan Total 
Dari  perhitungan core  factor  dan secondary factor dari  tiap-tiap  aspek,  kemudian  dihitung 
nilai total dari tiap-tiap aspek yang diperkirakan berpengaruh pada kinerja tiap-tiap profile 
(Munawir & Ardiansyah, 2017). Untuk menghitung  nilai  total  dari  masing-masing aspek, 
digunakan persamaan (4) : 
 
N  = (60 % × NCF) + (40% NSF)       (4) 
 
Keterangan:  
N  =  Nilai total aspek penilaian (kriteria)  
NCF  =  Nilai rata-rata core factor  
NSF  =  Nilai rata-rata secondary factor  
5. Perhitungan Penentuan Rangking 
Hasil  akhir  dari  proses profile  matching adalah rangking  dari  Siswa  yang  diajukan  untuk 
mengisi  minat . Penentuan  mengacu  rangking  pada  hasil perhitungan yang ditunjukan oleh 
persamaan (5): 
Hasil Akhir = 70% N1 (aspek 1) + 30% N2 (aspek 2)    (5) 
Keterangan : 
N1 (aspek 1)  = Nilai aspek 1 
N2 (aspek 2)  = Nilai aspek 2 
Hasil Akhir    = Nilai Total 
 
Pada penelitian ini, penentuan kriteria yang akan digunakan ditentukan oleh Kepala sekolah 
Bersama Guru Bimbingan Konseling (Decision Maker) yang disesuaikan dengan nilai-nilai yang 
ada pada objek penelitian yang terkait dengan penentuan peminatan siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Menentukan Aspek Penilaian dan Pemetaan Gap Kompetensi  
Dalam proses Profile Matching secara garis besar merupakan proses membandingkan antara 
nilai data aktual dari suatu profile yang akan dinilai dengan nilai profil yang diharapkan, 
sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga gap), semakin kecil gap yang 
dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk 
siswa menempati salah satu alternatif tertentu. Dengan ketentuan Bobot Nilai Gap pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 3.1 Bobot Nilai GAP 
No Selisih Gap Bobot Nilai Keterangan 
1 0 5 Tidak ada selisih (Kompetensi sesuai dengan yang 
dibutuhkan 
2 1 4,5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat / level 
3 -1 4 Kompetensi individu kurang 1 tingkat / level 
4 2 3,5 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat / level 
5 -2 3 Kompetensi individu kurang 2 tingkat / level 
6 3 2,5 Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat / level 
7 -3 2 Kompetensi individu kurang 3 tingkat / level 
8 4 1,5 Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat / level 
9 -4 1 Kompetensi individu kurang 4 tingkat / level 
 
Untuk data alternatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari SMA 
Negeri 1 Paguyaman, Berikut Sample Data tersebut : 
Tabel 3.2 Sample Data Siswa SMA Negeri 1 Paguyaman 
No Nama JK NISN Tempat Lahir Tgl.Lahir Alamat 
1 Panris Dakio L 0025463021 Paguyaman 15-05- 2002 Diloato 
2 Ananda Mantulangi P 0026697850 Paguyaman 15-12-2002 Wonggahu 
3 Hariyanto L 0026650801 Paguyaman 30-08-2002 Saripi 
4 Wanda Paudi P 0025626369 Paguyaman 13-10-2002 Molombulahe 
5 Marlan Anwar L 0036394893 Gorontalo 31-03-2003 Mustika 
 
Tabel 3.3 Data Nilai Siswa Tes Akademik 
No Nama 









1 Panris Dakio 80 75 78 70 60 87 65 88 75 
2 Ananda 
Mantulangi 
90 83 90 95 87 70 88 70 90 
3 Hariyanto 80 78 70 60 60 86 70 86 86 
4 Wanda Paudi 95 90 85 88 87 70 88 65 85 








Tabel 3.4 Data Nilai Siswa Tes Non Akademik 
No Nama Prestasi Non Akademik Minat Disiplin 
Kreatif/
Sikap 
1 Panris Dakio 1 1 2 2 
2 Ananda Mantulangi 1 4 1 2 
3 Hariyanto 4 1 3 4 
4 Wanda Paudi 1 4 4 3 
5 Marlan Anwar 1 1 2 1 
 
Adapun kriteria – kriteria yang dinilai dalam proses seleksi minat siswa adalah sebagai berikut: 
1. Nilai Tes Akademik 
Pada kriteria nilai tes tulis memiliki 2 bentuk soal, pertama soal khusus peminatan IPA dan 
kedua soal khusus peminatan IPS dengan 5 komponen penilaian, yaitu nilai tes tulis mata 
pelajaran umum PAI, PKN, Bahasa Indonesia, dan Matematika serta mata pelajaran peminatan 
IPA, Fisika dan peminatan IPS Ekonomi. Dengan bobot nilainya adalah sebagai berikut : 
Nilai 86 – 100 memiliki bobot : 4 
Nilai 71 – 85 memiliki bobot  : 3 
Nilai 56 – 70 memiliki bobot  : 2 
Nilai 41 – 55 memiliki bobot  : 1 
2. Nilai Raport SMP/MTs 
Kriteria nilai raport SMP ada 2 komponen penilaian yang terdiri dari nilai semester 1 s/d 5 
untuk mata pelajaran IPA dan IPS. Nilai bobot sebagai berikut : 
Nilai IPA  
Nilai 86 – 100 memiliki bobot : 4 
Nilai 71 – 85 memiliki bobot  : 3 
Nilai 56 – 70 memiliki bobot  : 2 
Nilai 41 – 55 memiliki bobot  : 1 
Nilai IPS 
Nilai 86 – 100 memiliki bobot : 4 
Nilai 71 – 85 memiliki bobot  : 3 
Nilai 56 – 70 memiliki bobot  : 2 
Nilai 41 – 55 memiliki bobot  : 1 
3. Nilai rata-rata Ujian Nasional SMP/MTs  
Nilai bobot Ujian Nasional yakni: 
Nilai 86 – 100 memiliki bobot : 4 
Nilai 71 – 85 memiliki bobot  : 3 
Nilai 56 – 70 memiliki bobot  : 2 
Nilai 41 – 55 memiliki bobot  : 1 
4. Nilai Non Akademik 
Prestasi Non Akademik dibidang Olahraga, Kesenian, Sains dan lain-lain memiliki bobot 4 dan 
jika tidak punya prestasi bobotnya 1. 
5. Minat Siswa 
Pada penilaian minat siswa yaitu minat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki bobot 4 dan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki bobot 1. 
6. Disiplin 
Untuk penilaian disiplin memiliki bobot sebagai berikut : 
Kehadiran 86-100% memiliki bobot  : 4 
Kehadiran 71-85% memiliki bobot  : 3 
Kehadiran 56-70% memiliki bobot  : 2 
Kehadiran 41-55% memiliki bobot  : 1 
7. Kreatifitas 
Untuk penilaian kreatifitas siswa memiliki bobot 4 dan tidak kreatif memiliki bobot 1. 







Setelah diperoleh Gap pada masing-masing siswa setiap profil siswa diberi bobot nilai dengan 
patokan tabel bobot nilai gap seperti pada Tabel 3.3. Dengan demikian, setiap siswa akan 
memiliki tabel bobot seperti contoh tabel di bawah ini (contoh : untuk S1001). 
 
Tabel 3.5 Aspek Nilai Kognitif Hasil Bobot Nilai Gap 
No Id_Siswa 











1 S1001 3 3 3 2 2 4 2 4 3 
 




Minat Disiplin Kreatif 
1 S1001 4 1 3 4 
 
3.3 Perhitungan core factor dan secondary factor  
Aspek nilai kognitif dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan sub aspek yang menjadi core 
factor dari aspek kecerdasan misalnya sub aspek tes akademik : PAI, PKn, B. Indo, dan nilai 
raport IPA dan sub aspek sisanya akan menjadi secondary factor. Kemudian nilai core factor 
dan secondary factor tersebut dijumlahkan dan hasilnya bisa dilihat pada tabel berikut. Berikut 
































1 S1001 3 3 3 2 2 4 2 4 3 3 2,75 
 
Aspek Non Akademik, cara perhitungannya sama dengan yang diatas, dan sub aspek yang dipilih 
untuk jadi core factor bagi aspek Non Akademik misalnya 1, dan 3, sedangkan sub aspek sisanya 
akan menjadi secondary factor. Perhitungannya adalah (contoh : S1001) : 
 
 






Tabel 3.8 Pengelompokan Bobot Nilai Gap Aspek Nilai Non Akademik 











1 S1001 4 1 3 4 4 2 
 
3.4 Perhitungan Nilai Total 
Persamaan  Perhitungan Nilai Total : 
N = 60% NCF + 40% NSF 
1. Aspek Nilai Kognitif 
NK = (60% x 3) + (40% x 2,75) 
NK = 2,9 
Tabel 3.9 Nilai Total Aspek Nilai Kognitif 





1 S1001 3 2,75 2.9 
 
2. Aspek Nilai Non Akademik 
NNA = (60% x 4) + (40% x 2) 
NNA = 3,2 
Tabel 3.10 Nilai Total Aspek Nilai Non Akademik 





1 S1001 4 2 3,2 
 
3. Perhitungan Penentuan Rangking 
  Rumus penentuan rangking : 
Rangking = (x)% Nk + (x)% Nna  
Rangking = 70% NK + 30% NNA 
 
Sebagai contoh dari rumus untuk perhitungan ranking di atas, perhatikan hasil akhir dari nilai 
siswa dengan Id_siswa S1001 dengan nilai persen = 70%,dan 30% sebagai berikut: 
Ranking = (70% x 2,9) + (30% x 3,2)  
  = 2,03 + 0,96 
    = 2,99 = 3 
Tabel 3.11 Hasil Akhir Proses Profile Matching 
No Id_Siswa NK NNA HasilAkhir 
1 S1001 2,9 3,2 3 
 
23 | Celebes Computer Science Journal 
Pembahasan 
3.4 Sistem diusulkan 
Sistem yang diusulkan dapat digambarkan menggunakan flowchart dokumen yang ditunjukkan 












Gambar 3.1 Sistem yang Diusulkan 
 
3.5 Pengujian Sistem 
Pengujian perangkat lunak merupakan sebuah proses pengujian program yang dimaksudkan 
untuk mencari kesalahan pada software (Febrian, Ramadhan, Faisal, & Saifudin, 2020)(Akbar 
Iskandar, 2016). Pengujian juga bertujuan untuk memastikan bahwa software memiliki kualitas 
yang baik. Kualitas software yang baik adalah software memenuhi kriteria yang diinginkan dan 
memberikan produktivitas yang tinggi(Komarudin, 2016). Sistem diuji menggunakan metode 
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Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC) 
Dimana : 
Region (R)  =  5  
Node (N) =  19 
Edge (E) =  22 
Predicate Node (P)   =  4 
V(G) =  E – N + 2 
 =  22 – 19 + 2 
 =  5 
V(G) =  P + 1 
 =  4 + 1 
 =  5 
Basis Path : 
 
Tabel 3.12 Basis Path Pengujian White Box 
No Path Ket. 
1. 1-2-3-4-5-6-7-8-9-11-19 OK 
2. 1-2-3-4-19 OK 
3. 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-12-13-15-19 OK 
4. 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-12-13-14-16-17-18-19 OK 
5 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-12-13-14-16-17-19 OK 
Pada saat aplikasi dijalankan dapat diketahu bahwa semua jenis basis path yang dihasilkan 
dapat dieksekusi sesuai dengan kebutuhan program. Berdasarkan ketentuan tersebut makan 
dari segi kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat. 
 
Tabel 3.13 Basis Path Pengujian White Box 
No INPUT/EVENT FUNGSI HASIL HASIL 
1. Klik Login Menampilkan form 
file login 
Form login Sesuai 





‘User atau Password yang 






Tampil pesan ‘User atau 
Password yang anda 



















Tampil daftar aspek 
penilaian 
Sesuai 
6 Klik Tambah 
Data Aspek 
Menampilkan form 
input data aspek 
Tampil Form Input Data 
Aspek Penilaian 
Sesuai 





Tampil daftar subaspek 
penilaian 
Sesuai 
8 Klik Tambah 
Data SubAspek 
Menampilkan form 
input data subaspek 












Tampil nama aspek dan 
daftar subaspek 
Sesuai 
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No INPUT/EVENT FUNGSI HASIL HASIL 




kategori dan Nilai 
Standar 
Tampil Data Kateori & Nilai 
Standar 
Sesuai 




Tampil daftar Siswa Sesuai 
12 Klik Tambah 
Data Siswa 
Menampilkan form 
input data Siswa 
Tampil form Input Data 
Siswa 
Sesuai 
13 Klik menu nilai 
profile 
Menampilkan data 
nilai profil Siswa 
Tampil data profil Siswa Sesuai 





Tampil Hasil perankingan 
Siswa mengunakan metode 
Profile Matching 
Sesuai 




Tampil profil pembuat 
aplikasi 
Sesuai 








Ketika aplikasi dijalankan, dapat diketahui bahwa semua pengujian black box yang dihasilkan 
telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan aplikasi, sistem 
ini telah memenuhi syarat. 
 
3.6 Penerapan Sistem 
Sistem ini dibangun dengan arsitektur berbasis web, namun tidak dipublish ke internet.Sehingga 
sistem ini hanya berjalan di localhost/server local saja.Pada penelitian ini digunakan Aplikasi xampp 
sebagai server local dan crome sebagai Web browser untuk menjalankan Sistem. Berikut langkah-
langkah dalam menggunakan sistem ini: 
1. Buka browser (Google Chrome, Mozilla Firefox, Internet Explorer atau Opera) 
2. Ketik URL : http://localhost/aplikasi_minatsiswa pada browser sehingga muncul tampilan web 
berikut : 
 
Gambar 3.3 Halaman Home 
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan Halaman Home. Terdiri atas menu-menu yang 
terdapat pada lajur atas yaitu menu Home, Hasil Perangkingan, Profil, dan Masuk. Masing-
masing Menu tersebut memiliki fungsi yang berbeda-beda. 




Gambar 3.4 Halaman Hasil Seleksi Peminatan 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada SMA Negeri 1 Paguyaman dan pembahasan 
yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Aplikasi Penentuan Minat Siswa dapat direkayasa berbasis web sehingga dapat 
diimplementasikan untuk menentukan minat siswa di SMA Negeri 1 Paguyaman 
2. Metode Profile Matching dapat diimplementasikan berdasarkan hasil pengujian whitebox 
yang telah dilakukan 
Saran Penelitian berikutnya dapat dilakukan pengukuran hasil implementasi Metode Profile 
Matching dengan Membandingkan Seleksi Minat yang dilakukan secara manual tanpa 
menggunakan sistem, ataupun dengan membandingkan dengan metode yang lain. 
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